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Pengolahan sampah dengan 3R belum optimal dilakukan di TPA Supit Urang 

sehingga sampah yang ditimbun lebih banyak daripada sampah yang diolah kembali. Prinsip 

3R yang digunakan dalam proses pengolahan sampah juga digunakan dalam bidang arsitektur 

yaitu waste architecture. Pengolahan sampah pada dasarnya membutuhkan peran seluruh 

lapisan masyarakat sehingga masyarakat juga perlu diinspirasi lagi melalui edukasi untuk 

memanfaatkan sampah plastik terutama gelas plastik kemasan air minum. Sampah gelas 

plastik yang jumlahnya sangat banyak dan harganya yang mahal di antara jenis sampah lain 

menjadi berpotensi untuk menarik minat masyarakat memulai mendaur ulang sampah plastik 

lebih banyak lagi sehingga dapat mengurangi tumpukan sampah di TPA Supit Urang. 

Inspirasi membutuhkan wadah yang tepat (strategis letaknya dan banyak aplikasinya) 

agar semua pengguna bangunan (pegawai administrasi, karyawan pengolahan sampah, 

laboran, peserta pelatihan maupun masyarakat yang sekedar berkunjung saja) bisa melihat 

inspirasi terus-menerus baik secara sadar maupun tidak sadar saat berkegiatan oleh sebab itu 

digunakan Ruang Transisi dan ruang Pelatihan sebagai contoh desain pengaplikasian sampah. 

Eksperimen dilakukan dengan cara dipress (P) dan dirangkai dengan tali (T). Hasil 

yang ditargetkan adalah komposisi yang paling banyak memanfaatkan sampah gelas plastik 

dalam modul berukuran 30 x 30 cm. Hasil eksperimen yang memanfaatkan sampah gelas 

plastik paling banyak diantara 9 eksperimen alternatif yang dilakukan adalah modul panel 

dengan memanfaatkan gelas plastik yang dicacah dan diselipkan bibir plastik tiap lapisannya. 

Hasil eksperimen ini diaplikasikan sebagai plafon dengan ukuran 60 x 120 cm, penutup lantai 

berupa parquet plastik dan puzzle lantai serta sebagai elemen penyusun dinding partisi serta 

bahan pengisi dinding pengganti batu bata. Kelebihan produk ini adalah potensi 

pengembangan idenya yang tidak terbatas dan bisa dicapai dengan memotong atau mencetak 

sesuai cetakan alat dan tersusun dari modul-modul panel yang berukuran kecil.  

Aplikasi selanjutnya disesuaikan dengan karakter ruang. Ruangan yang bernuansa 

sederhana dan formal diaplikasi produk daur ulang 3P (dicacah kemudian dipress sambil 

dipanaskan), ruangan yang bernuansa santai diaplikasi produk jenis 1P (gelas plastik dipluntir 

lalu dipress sambil dipanaskan), ruangan yang bernuansa edukatif dan inspiratif diaplikasi 

produk jenis 2P (dilipat lalu dipress sambil dipanaskan). Aplikasi produk alternatif 1T dan 2T 

(dengan metode dirangkai dengan tali rafia) sesuai diaplikasi sebagai dinding partisi.  

Teknis pemasangan produk hasil press sambil dipanaskan dipasang dengan cara 

digantung/ suspended dan ditempel jika difungsikan sebagai panel plafon, dipasang seperti 

pemasangan batu bata konvensional dengan tambahan lapisan kawat ayam jika difungsikan 

sebagai material bata alternatif, dipasang dalam modul berukuran 1,15 x 1,10 m untuk 

disusun menjadi dinding partisi dan dipasang seperti konstruksi parquet kayu dan puzzle mats 

untuk difungsikan sebagai bahan penutup lantai. 

Kata kunci: sampah, gelas plastik, modul, panel, elemen arsitektur 
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SUMMARY 

 

Ivana Lidyaningtyas Purnomo, Department of Architecture, Faculty of Engineering, UB, 

July 2012, Application Materials Recycling Plastic Cup Waste as Filler Materials in Building 

Components Building Waste Research Center, Supervisor: Agung Nugroho Murti and Edi 

Hari Purwono. 

 

3R waste treatment with TPA has not been optimally performed in Supit Urang so 

that the waste dumped even more than a recycled garbage. Three-R (3R) principle used in the 

process of waste treatment is also used in the fields of architecture, namely waste 

architecture. Waste processing requires basically the role of all levels of society so that 

society also needs to be inspired more by education to take advantage of plastic waste, 

especially plastic cups to drink bottled water. Waste plastic cup which is more expensive than 

other types price of waste has the potential to attract people to start recycling plastic even 

more so as to reduce the piles of garbage in the landfill Supit Urang.  

Inspiration requires an appropriate space (strategic location and its applications) for 

all building users (clerks, employees waste management, laboratory staff, trainees and people 

who just visited it) can see the inspiration continuously either consciously or unconsciously 

while doing activities then it becomes the reason why the design object applicated with 

recycled plastic cups are Trantition Space and Training Room. 

Experiments carried out by means pressed (P) and strung together with string (T). 

Composition of the targeted results are the most widely utilize waste plastic cups in a module 

size of 30 x 30 cm. The results of experiments that utilize waste plastic cups at many of the 

nine experiments conducted is an alternative to the panel module utilizing plastic cups 

chopped and stuffed plastic lip of each layer. The results of this experiment was applied as a 

ceiling with a size of 60 x 120 cm, a parquet floor coverings and plastic puzzle elements 

making up the floor as well as partition walls and replacement filler brick wall. Advantages 

of this product is the potential development of his ideas are not limited and can be achieved 

by cutting or pressing device according to the mold and is composed of modules that a small 

panel. 

Further applications tailored to the space character. The rooms are simple and formal 

shades of recycled products applied 3P (chopped and then pressed while heated), relaxing 

room nuanced applied product type 1P (twisted plastic cup and then pressed while heated), 

the room is nuanced and inspiring educational 2P type of product applied (folded then 

pressed while heated). Alternative product applications 1T and 2T (a method coupled with a 

rope) in accordance applied as a partition wall. 

Technical installation of products fitted with a heated press while hanging / suspended 

and attached if used as a ceiling panel, mounted like conventional brick installation with an 

additional layer of gabion if it functioned as an alternate brick material, mounted in a module 

measuring 1.15 x 1.10 m prepared to be mounted as partition walls and parquet wood 

construction and function as a puzzle mats for floor covering materials. 

 

Key words: waste, plastic cups, modules, panels, architectural elements 


